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Abstract

The calculation of the cost of production using the manual method is still widely available in several organizations without using
any method, including Berkad Insani Convection, which takes into account production costs only as estimates. The calculation of
the cost of production is useful for monitoring the realization of production costs, so that it can be used for cost control and
special decision making. This research was conducted at the Berkad Insani Convection which was established in 2011, which is
located in the Ampang Gadang area. Based on research that has been done through descriptive qualitative methods with data
obtained through interviews with owners and direct observation to the location. This study aims to provide a computerized
system that can assist Berkad Insani Convection parties in determining the cost of production using the Full Costing method,
because this method includes all the cost components used in detail for the production process. This problem is interesting for the
author to design a system for implementing the Full Costing method on the cost of production information system with Microsoft
Visual Basic Programming Language and MySql Database. It is hoped that by making this system it can produce decisions in
determining the cost of production in convection and improve manual performance to be more practical and accurate.
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Abstrak

Perhitungan harga pokok produksi dengan cara manual masih banyak terdapat pada beberapa organisasi tanpa menggunakan
metode apapun termasuk salah satunya Konveksi Berkad Insani yang memperhitungkan biaya produksi hanya perkiraan saja.
Perhitungan harga pokok produksi bermanfaat untuk memantau realisasi biaya produksi, sehingga dapat digunakan untuk
pengendalian biaya dan pengambilan keputusan khusus. Penelitian ini dilakukan pada Konveksi Berkad Insani yang berdiri pada
tahun 2011, yang beralamat di daerah Ampang Gadang. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan melalui metode kualitatif
deskriptif dengan data yang diperoleh melalui hasil wawancara dengan pemilik dan observasi langsung ke lokasi. Penelitian ini
bertujuan untuk menyediakan sebuah sistem yang terkomputerisasi yang dapat membantu pihak Konveksi Berkad Insani dalam
menentukan harga pokok produksi menggunakan metode Full Costing, karena metode ini memasukkan semua komponen biaya
yang digunakan dengan detail untuk proses produksi. Permasalahan ini menarik bagi penulis untuk merancang sebuah sistem
penerapan metode Full Costing pada sistem informasi harga pokok produksi dengan Bahasa Pemograman Microsoft Visual Basic
dan Database MySql. Diharapkan dengan pembuatan sistem ini dapat menghasilkan keputusan dalam menentukan harga pokok
produksi pada konveksi dan memperbaiki kinerja yang manual menjadi lebih praktis dan akurat.

Kata Kunci : Full Costing, Harga Pokok Produksi, Sistem Informasi, Visual Basic
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1. Pendahuluan kondisi yang dialami [2]. Setiap usaha bisnis
memiliki tujuan utama yaitu meningkatkan laba
sebaik mungkin yang diupayakan perluasan dari
usaha tersebut [3]. Harga pokok produksi merupakan
sekumpulan biaya yang dikeluarkan dan diproses
yang terjadi dalam proses manufaktur ataupun
memproduksi suatu barang, yang terdiri dari bahan
baku langsung, tenaga kerja langsung, dan biaya
overhead pabrik ditambah persediaan produk dalam
proses awal dikurang persediaan produk dalam
proses akhir [4] .Tujuan dari penentuan harga pokok

Perkembangan teknologi informasi pada masa kini
tidak lagi menjadi sesuatu yang bersifat terbatas atau
hanya dimiliki golongan pekerja menengah ke atas.
Sistem informasi merupakan suatu sistem dalam
suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan
pengolahan yang bersifat manajerial [1]. sistem
informasi dapat diimplementasikan dalam berbagai
bidang yang bertujuan untuk membantu memberikan
kemudahan dalam mengolah data agar menjadi
informasi yang dapat digunakan untuk menganalisis

Diterima: 7-11-2023 | Revisi: 17-11-2023 | Diterbitkan: 30-11-2023 | doi: 10.37034/senatkom.v7i11.19

36


https://jlesson-upiyptk.org/ojs/index.php/SNDPK/index
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1451980835&&&2016
mailto:faizatulfadilah6@gmail.com

Faizatul Fadilah, dkk

produksi adalah untuk memberikan informasi biaya

yang dapat digunakan pada  perencanaan,
mengendalikan, serta membuat kebijakan finansial
perusahaan. Metode yang digunakan dalam

membangun sistem informasi untuk menentukan
harga pokok produksi adalah dengan metode full
costing [5]. Full Costing adalah penentuan harga
pokok produksi yang memperhitungkan semua unsur
biaya produksi ke dalam harga pokok produksi, yang
terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik baik yang
berprilaku variable maupun tetap [6]. Metode Full
Costing digunakan karena metode tersebut sudah
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum,
sehingga dapat menjamin keakuratan informasi yang
tersaji dalam laporan harga pokok produksi.

2. Metodologi Penelitian

Kerangka penelitian bertujuan agar penelitian yang
dilakukan nantinya teratur sehingga memudahkan
dalam penulisan serta dalam melakukan langkah —
langkah kerja sehingga penelitian tersebut menjadi
lebih terarah, maka diperlukan kerangka kerja
penelitian sebagai berikut:

Penelitian Pendahuluan

v

Pengumpulan Data

'

Analisa

v

Perancangan

A
Implementasi

:

Pengujian

Gambar 1. Kerangka Penelitian

2.1 Penelitian Pendahuluan

Dari sebuah penelitian, tahap ini untuk mengetahui
permasalahan yang terjadi. Sehingga dengan
dilakukannya penelitian ini dapat memberikan solusi
yang paling optimal terhadap pemecahan masalah
tersebut.

2.2 Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data-data dikumpulkan dari
sumber langsung ke lokasi penelitian. Data yang
didapatkan dengan cara melakukan observasi dan
wawancara secara langsung. Pelaksanaan penelitian
dimulai pada tanggal 20 November 2021 dan sampai
waktu yang dibutuhkan untuk pengumpulan data
selesali .

2.3 Analisa

Berdasarkan penelitian pendahuluan diatas, maka
dilakukan analisa data yang bertujuan agar
pemecahan masalah dapat menemukan solusi yang
tepat dan menghindari munculnya masalah baru.

2.4 Perancangan

Pada tahap ini akan membuat sebuah perancangan
sistem dengan menggunakan Unified Modeling
Language (UML) sebagai model rancangan agar
terorganisasi dan terstruktur dengan rancangan.

2.5 Implementasi

Impelmentasi  sistem merupakan tahapan yang
dilakukan untuk mengkonfirmasikan hasil dari
perancangan aplikasi, sehingga pengguna dapat
memberi masukan kepada pengembangan aplikasi.

2.6 Pengujian

Pengujian merupakan tahap melakukan testing yang
sudah siap untuk digunakan mengetahui kesalahan
dalam aplikasi.

3. Hasil Dan Pembahasan
3.1 Analisa Sistem

Analisa  sistem dilakukan untuk  mengetahui
kelemahan-kelemahan yang terjadi pada sistem yang
sedang berjalan atau sistem lama, untuk itu dilakukan
perancangan dan pengembangan terhadap sistem
yang akan dibangun atau sistem baru [7]. Perhitungan
Harga pokok produksi menurut metode Full Costing
sebagai berikut:

BiayaBahanBaku Rp.xxx
BiayaTenagaKerjaLangsung Rp.xxx
Biaya Overhead Pabrik Tetap Rp.xxx
Biaya Overhead Pabrik Variabel Rp.xxx +
Harga Pokok Produk Rp.xxx

Diketahui pada bulan Desember 2021, Konveksi
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Berkad Insani menerima pesanan dari customer
berupa seragam kemeja kejuruan SMK sebanyak 208
helai, dengan menggunakan bahan kain American
Drill. Harga bahan tersebut Rp.28.000/meter. Dari
jumlah produksi tersebut jumlah kain yang
dibutuhkan menurut pihak konveksi diperkirakan
sebanyak 312 meter kain untuk memproduksi 208
buah baju. Rincian biaya produksi pada bulan
Desember dapat dilihat pada tabel 1 berikut :

Tabel 1. Rincian Biaya Produksi Bulan Desember

Kebutuha
Jenis Bahan Per unit n bulan Total
Desember
Bahan Baku
- Bahan Amerikan Rp 28.000/m 312 meter Rp 8.736.000
Tenaga Kerja

- Upah 4 orang Rp 6.800.000
- Upah 1 orang Rp 1.100.000
- Upah 1 orang Rp 1.100.000
Biaya Tetap
- Biaya Perawatan Rp 250.000
- Biaya Listrik Rp 600.000
Biaya Variabel
- Jarum Rp 2 lusin Rp 7.000
- Benang Jahit Rp 7 pack Rp 133.000
- Benang Bordir Rp 6 pcs Rp 78.000
- Benang Obras Rp 4 pcs Rp 72.000
- Kancing Rp 1 bks Rp 65.000
Harga Pokok Rp
Jumlah Unit 208
Harga Pokok Rp 91.062

3.2 Use Case Diagram

Use case diagram yang ditampilkan akan digunakan
untuk menjelaskan bagaimana langkah-langkah yang
seharusnya dikerjakan oleh sistem. Use case diagram
menggambarkan  bagaimana  seseorang  akan
menggunakan atau memanfaatkan sistem, sedangkan
aktor adalah seseorang atau sesuatu yang berinteraksi
dengan sistem.

-

T~ o
e

Gambar 1 Use Case Diagram

3.3 Class Diagram

Class diagram berfungsi untuk menggambarkan
struktur sistem dari definisi kelas-kelas yang akan
dibuat membangunsebuah sistem serta
menggambarkan hubungan antar tabel-tabel yang ada
pada database.

tbl_user

#1d User : Varchar
+ Password - Varchar

bl_bahanbaku
+login(): void
A #9_bahan : varchar
+nama_bahan - varcher
+ |+ satuan : varchar
+harga_catuan : int

thi_Kategoribiaya |

#Kode Biaya : varchar
+Nama Biaya - varchar

~ save(): void
u ~ Kategori Biaya varchar |7~

+ update() - void
+ clear() - void
+ deleta() - void

+ save(): void
+ update() - void

1 + clear() - void
1bl_bahanproduksi [+ delete() - void

#id_bahan : varchar
+ harga_satuan - int
+ jumlah’ int I

+subotal - int 1.7

#Id Produk - varchar
+Nama Produk : varchar
~Unit - int

1 *save(): void
+ update() - void

~clear() - void
+ delete() - void

thl_produk

+save() - void
+update() - void
+ clear() - void
+ delete() : void

0l_produksi

#Mo Produksi - varchar

+ Jumiah Produksi - int
~Tot BahanUtama - int
+BiayaTKL - int 1
~Tot BOPtetap - int

+Tot BOPvariabel :int

#10_tkl - varchar ~hpp - int ;

+nama_tenagakerja : varchar +save(): void
~ kategeri - varchar +update() - void
+upah : int

L ——
tbl_tenagakerja

1.
tbl_boptetap
~clear() - void 1o
+delete() - void #Kode Biaya - varchar L
+Besar Biaya " int

+ save) - void
+ update() * void
~clear() : void

+ delete() - void

+save(): void
-+ update()  void
+ clear) - void
+ delete() - void

Bl S

1ol pananpenolong bl_bopvariabel

#id_Bahanpenolong - varchar - -
+Nama Bahan Penolong - varchar #Kode Biaya - varchar —_—
+ Besar Biaya : int

+Satuan : varchar
+Banyaknya - int
+Jumiah - int

+save() : void

+ delete() - void

+saue(): void
+update(): void
+clear() - void
+ delete() - void

Gambar 2 Class Diagram

3.4 Implementasi Sistem

Tahap implementasi sistem merupakan hasil eksekusi
dari sistem aplikasi yang dibuat. Tujuan yang dicapai
pada tahap ini adalah dapat dioperasikannya hasil
perancangan sistem. Untuk mengimplementasikan
program yang telah dirancang, maka diperlukan tiga
komponen pendukung seperti hardware, software
dan brainware. Pada tahap ini dijelaskan mengenai
sistem yang dirancang dan bagaimana cara
penggunaannya.

3.5 Pengujian Sistem

Pada tahap pengujian program ini akan dijelaskan
mengenai penggunaan dari aplikasi yang dibuat. Pada
sub bab akan dijelaskan tentang penggunaannya
sampai selesai.

Tampilan Halaman Menu

Halaman menu merupakan tampilan menu pada saat
sudah login dan berhasil login berikut tampilan
halaman awal setelah melakukan login seperti
berikut:
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Gambar 3. Halaman Menu

Tampilan Login

Halaman login digunakan agar bisa mengakses
sistem dengan mengisi username dan password
seperti berikut:

LOGIN

Gambar 4. Tampilan Login

Tampilan Input Bahan Baku

Halaman input data bahan baku berfungsi sebagai
menginputkan data bahan baku yang digunakan
selama produksi, seperti berikut:

KONVEKS! BERKAD INSANI

DATA BAHAN BAKU ‘@l
i Bahan
———
—
D E
e
i

Gambar 5. Tampilan Input Bahan Baku

Tampilan Input Bahan Penolong

Halaman input data bahan penolong berfungsi
menginputkan data bahan penolong ke sistem, seperti
berikut:

KONVEKS! BERKAD INSANI

Total fahan Punclong 153000

Gambar 6. Tampilan Input Bahan Penolong

Tampilan Data Produk
Halaman data produk berfungsi menginputkan data
produk yang akan diproduksi, seperti berikut:

KONVEKSI BERKAD INSANI
1Fa -

DATA PRODUK @
e B
-
Gambar 7. Tampilan Input Produk
Tampilan Data Tenaga Kerja
Halaman data tenaga kerja berfungsi
menginputkanjumlah karyawan yang bekerja di

konveksi, seperti berikut:

cerax il
DATA TENAGA KERJA
[T e agsheis b wh
I Tenaga Kerja - ’ Iﬂﬂ-  Karynan 1 Fard 170000
THLOZ Waryawan 2 Poriard 7080
Maima TRL : [ THLL Karywean ) Pyt 100
: . ot W4 P o
== ) WE et 00
. THE Warywwin § o 1900000

Upah d |
=

Totsl Tenaga Kerja : Rp. 9000000

Gambar 8. Tampilan Input Tenaga Kerja

Tampilan Kategori Biaya
Halaman kategori biaya merupakan kategori biaya ke
sistem , seperti berikut:

KONVEKS! BERKAD INSANI

EIE

KATECORI BIAYA

Gambar 9. Tampilan Kategori Biaya

Tampilan Form Master Produksi

Halaman master produksi digunakan untuk mengolah
data untuk menentukan harga pokok produksi, seperti
berikut:
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KONVEKSI BERKAD INSANI

Produksi  Produt
Mama Produs

Master oo Jumlah Produks_:
Prodni

Tegd . ooz B Tota Rahan Utama
b TowlBeam
roda 1d_Produk  Nama_Prod Unit Q)

= . - ToulBoPTeup  : :

I 1001 Seragam . 208

Total BOP Variabel ©

Total Baya Produisi /

e :

No_Produk Tanggal Id_Produk  Jumlah_Pro Tol_Bahan! Blaya_TKL Tol_BOPTe Tol_BOPVa Tol_BlayaP HR
20220201 P1001 208 8736000 9000000 850000 355000 18941000 914

i fefelia @

kg

Gambar 10. Tampilan Master Produksi

Tampilan Bahan Utama Produksi

Halaman bahan utama produksi digunakan untuk
mencari total bahan baku yang digunakan selama
produksi, seperti berikut:

KONVEKSI BERKAD INSANI
ar Gadang

4 By s
]

Master Produks)  Eanan Utama Proguks:

Bahan Utama Produksi

nama_bahan _sawan
v KainAmenca _ Meter 28000

harga_satuan

= e e
BBOO3 Japan Dril Merer 23000
B s
=
—
= 5 o =
| e e —

8736000
Sub Towal

Gambar 11. Tampilan Bahan Utama Produksi

Total Gahan Urama : Rp. 8736000

Tampilan BOP Tetap

Halaman BOP tetap berfungsi sebagai pengolahan
data untuk mencari total biaya tetap yang digunakan
selama proses produksi, seperti pada berikut:

KONVEKSI BERKAD INSANI

1 Raye Ao

Biaya Overhead Tetap

B g

Master
moduai

Tabsl Kategon Biaya

Kode Biays  Mama Biaya  Kategori Buayal

+ RN o-sn Penct 200 vanabel

Namagaya o K80!

Kode Slaya

Urama
Podual

Kategort
208 Tetap

Sesar Baya

==]=]E]

Gambar 12. Tampilan BOP Tetap

Total BOP Tetap #50000

Tampilan BOP Variabel

Halaman BOP variabel berfungsi sebagai pengolahan
data untuk mencari total biaya variabel yang
digunakan selama proses produksi, seperti pada
berikut:

& Biaya Overhead Variabel Tabal Kategot Baya
Xode Bays_ Wama Byt Kategor Sy

— TR s ori v |
Pondebat Kode Bays Baya Ustik  BOP Tetap
- %0 Pecawaan...8OF Teup
(ram ama sy
=

tategon
w00 vep

Bes Baya Tabel 80P Vanabel
- Tode oy Sesar Bora
— v e

Total BOF Variabel - 355000

Gambar 13. Tampilan BOP Variabel

Tampilan Laporan Bahan Utama Produksi
Menampilkan laporan biaya bahan baku yang
digunakan selama proses produksi, seperti pada
berikut:

KONVEKSI BERKAD INSANI
JI. Raya Ampang Gadang Pasia, Ampang Gadang
Kec. Ampek Angkek. Sumatera Barat-26134
Hp: 082385487383
Tanggal: 2022-02-03

LAPORAN BAHAN UTAMA PRODUKSI
Periode Desember 2021

IdBzhan |  NamaBahan Satuan  |HargaSatuan | Jumlsh Sub Total

BB0O1 KainAmerican Drill Meter 28,000 312 8,736,000

TOTAL 8,736,000.00

Gambar 14. Laporan Bahan Utama Produksi

Tampilan Laporan Bahan Penolong

Menampilkan laporan biaya bahan penolong yang
digunakan selama proses produksi, seperti pada
berikut:

KONVEKSI BERKAD INSANI
JLR: ng Pasia, A Gadang
Kec. Ampek Angkek. Sumatera Barat-26134
Hp : 082385487383
Tanggal: 20220203
LAPORANDATABAHANPENOLONG
IdBP | Nama Bahan Penolong Harga Satuan |Banyak Total
BP003 Benang Obras 18,000 pcs 4 72000
BPOO1 Benang Jahit 19,000 pack 7 133,000
BP0D2 Benang Bordir 13,000 pes 6 78,000
BP003 Kancing 65,000 bks 1 65,000
BP004 Jarum 3500 lusin 2 7000
oL Ro. 355000

Gambar 15. Laporan Bahan Penolong

Tampilan Laporan Tenaga Kerja
Menampilkan laporan data tenaga kerja yang telah
diinputkan tadi, seperti pada berikut:
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KONVEKSI BERKAD INSANI
JI. Raya Ampang Gadang Pasia, Ampang Gadang
Kee, Ampek Angkek. Sumatera Barat 26134
Hp : 082385487383

Tanggal : 2022-02-03

LAPORAN TENAGA KERJA
Periode Desemizer2021

id_tki nama_tenagaken kategori upah
TKLOY Karyawan 1 Penjahit Rp1,600,000
TKO2 Karyawan 2 Penjahit Rp 1,800,000
TKO3 Karyawan 3 Penjahit Rp1,800,000
TKO4 Karyawan 4 Penjahit Rp 1,800,000
KOS Karyawan 5 Kepak Rp 900,000
TKOB Karyawan 6 Bordir Rp 900,000
TOTAL Rp 9,000,000

Gambar 16. Laporan Tenaga Kerja

Tampilan Laporan Kategori Biaya

Laporan kategori biaya merupakan macam-macam
biaya apa saja yang digunakan selama proses
produksi, seperti pada berikut:

KONVEKSI BERKAD INSANI

JI. Raya Ampang Gadang Pasia, Ampang Gadang
Kec. Ampek Angkek. Sumatera Barat-26134
Hp : 082385487383

Tanggal: 2022-02-03

LAPORAN KATEGORIBIAYA
Periode Desember 2021

Kode_Biaya Nama_Biaya Kategori_Biaya
KB03 Bahan Penclong BOP Variabel
KB02 Biaya Listrik BOP Tetap
KBO1 Perawatan Mesin BOP Tetap

Gambar 17. Laporan Kategori Biaya

Tampilan Laporan Harga Pokok Produksi

Laporan harga pokok produksi merupakan laporan
data yang telah diolah pada master produksi untuk
menentukan harga pokok produksi, seperti pada
berikut:

KOMNWVEK S| BERAD IN SAMNI

e Gacang =

Fat Ampek Angkek | Surasrs Sarsto2s134
a0t oezITEeETISS

LAPORAN HARGA POKOK PRODUKSI

No Proguks E
Tangga © 20EE-CE-01

1 Praduk 1001

mama Braguk Saragem wemefa St

Sumaan Proguke: ;s

Total Banan Utama Rps 735 000
Totar Sraya THL
Tatal 5OF Tetap
Total S0P vanane: Rp2ss 000

=p.5.000.000
i,
Total Siays Produks Rp1s.921 000

Jumian Proguks : ;s

Hargs Fomok Erodukss - mPST.083
THES

Gambar 18. Laporan HPP

4. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil pengamatan dan analisa

perancangan sistem yang dilakukan pada Konveksi
Berkad Insani maka dapat diambil kesimpulan yaitu:

1. Dengan penerapan metode full costing dapat
membantu  dan mempermudah dalam
menentukan harga pokok produksi tanpa
melakukan perkiraan serta dapat meminimalisir
kesalahan dalam pengolahan data.

2. Dengan penerapan metode full costing dengan
menggunakan bahasa pemograman Microsoft
Visual Basic 2010 dan database MySql pada
Konveksi Berkad Insani dapat mengetahui
Harga pokok produksi per unit berdasarkan
perhitungan yang dilakukan di sistem.

3. Dengan adanya sistem menggunakan bahasa
pemograman Microsoft Visual Basic 2010 dan
database MySql memberikan kemudahan dalam
pengelolahan data dan mempercepat dalam
pembuatan laporan yang berhubungan dengan
harga pokok produksi.
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